STRATEG!I PERUBAHAN SOSIAL DALAM
PENGEMBANGAN MASYARAKAT
Olehr: Surwan

Pendahuluan

Dalam sejarah kehidupan
manusia belum pernah terjadi begitu
besar perhatian masvarakal terhadap
perubahan sosial, seperti pada akhir-
akhir ini. Gencarnyva modernisasi
perkembangan dalam masyarakat
semakin melemah, maka semakin
timbul problem dalam arakat itu
sendiri (Usman, 1998: 11). Dengan
kemajuan teknologi yang sangat cepat
di berbagai bidang kehidupan. Jika
teknologi sarana kehidupan, tata nilai
dan sistemn pendidikan berubah maka
berubahlah berbagai macam peranan
sosial yang lain. Dampak daricepatnya
terjadi perubahan sosial, meningkatkan
kepekaan dan ke an masyarakat
terhadap lahan sosial. Hal ini
terbukti dengan adanya berbagai
macam bentuk kegiatan sosial yang
dilakukan oleh masyarakat pelajar, ibu
rumah tangga, pengusaha, pimpinan
agama dan sebagainya. Masyarakat
adalah suatu kehidupan nyata yan
teramat kompleks dan upaya untu
memahami proses yang terjadi
didalamnva dan dengan n
berbagai macam model pendekatan
(Amsyari, 1993 49).

Dengan meningkatnya
kepekaan dan kesadaran masyarakat
tersebul, maka istilah perubahan sosial
menjadi populer dan sangat menarik
untuk dipelajari, baik motivasi maupun
sistem pengelolaannya. Mempelajari

rubahan sosial menjadi salah satu
butuhan dengan memahami proses

perubahan sosial serta sistem

pengelolaan akan dapal mengarahkan
terjadinya perubahan sosial ke arah
tujuan yang akan dicapai secara efektif.
Hal ini perlu diperhatikan karena pada
hakekatnva setiap perubahan itu
bersikap kompleks dan relatif.
Kompleks artinya akan menyangkut
berbagai bidang kehidupan dan relatif
artinya dari satu sudut pandang
menguntungkan, tetapi dari sudut
pandang yang lain dapal merugikan
dengan demikian maka perhu kebijakan
vang tepat dan pengelolaannya yang
cermal.

Perubahan sosial merupakan
salah satu pokok bahasan yang sangat
penting, bahkan telah terjadi salah satu
cabang ilmu sosiologi. Kelahiran
peru ﬁnn sosial sebagaisebuah "ilmu”
cabang ilmu sosiologi yang disokong
oleh ilmu komunikasi, psikologi,
ekonomi, antropologi, manajemen dan
ilmu politik. Keterlibatan ilmu-ilmu
tersebut di akibatkan oleh fakta bahwa
E:ruhuhan sosial itu berkorelasi timbal

lik dengan ilmu di atas.

Dalam hal ini para ahli dari
berbagai disiplin  ilmu terjadi
perbedaan pendapat, bahkan telah
terjadi segmentasi pembahasan dalam
perubahan sosial seperti perubahan
sosial pada masyarakat pedesaan dan
perkotaan.

Pembahasan

Hidup adalah berubah. Adanya
perubahan berarti tambah adanva
tanda kehidupan, sebaliknya tidak
adanya perubahan berarti tanda

Strategi Perubahan Sosial [Savwan)
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kematian. Bila diamati perubahan yang
terjadi pada proses kehidupan makluk
hidup (organisme). Dari kesatuan
organisme membentuk kesaluan
keﬁidupan suatu makluk misalnya
binatang, manusia dan tumbuhan.
Hubungan interaksi dari organisme
tersebut mengalami perubahan selama
kehidupan antara makluk vang satu
dengan yang lain.

Dalam hal ini hanya dibatasi
dengan perubahan yan terjadi pada
manusia, baik sebagai individu maupun
kelompok. Secara sederhana yang
dimaksud dengan perubahan sosial
adalah perubahan tingkah laku dan
sikap yang terjadi pada individu,
kelompok maupun organisasi.
Perubahan itu disebabkan karena
terjadinya interaksi antar individu
dengan individu, individu dengan
kelompok,  kelompok dengan
kelompok, organisasi dengan
kelompok atau antara organisasi
dengan organisasi (Ibrahim, 1988 - 45).

Zaltman dan Duncan (1977)

bahwa bahan sosial
adalah lajaran ﬁb&lﬁ individu
alau kelompok sebagai reaksi terhadap
adanya tuntutan aktivitas dalam situasi
baru yang menghasilkan perubahan
baik dalam bentuk maupun fungsi
sistem sosial.

Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa perubahan sosial
merupakan perubahan individu
maupun kelompok masyarakat sebagai
reaksi terhadap adanya tuntutan
aktifitas dalam situasi yang baru.
Dimana seseorang berubah tingkah
lakunya apabila ia mengahadapi situasi
vang baru dan menuntut adanya

bahan tingkah laku
o Perubahan sosial dapat terjadi
secara cepal ataupun lambat sesuai
dengan situasi lingkungan. Melihat
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bahan sosial dari berbagai ting kat
idupan manusia mulai dari tingkat
individu hingga tingkat dunia
(kelompok masyarakat). Dalam Launer
(1993 : 73) tingkat analisis perubahan
sosial vang terkecil adalah individu
kemudian ditambah dengan tingkat
interaksi, organisasi, institusi,
komunitas, masyarakat, kebudayaan,
radaban dan pada tingkat dunia {glo-
El}. Perubahan mhﬁapﬂt dipelajari
pada suatu tingkat tertentu T:ngan
menggunakan berbagai kawasan studi
dan berbagai satuan analisis.

Berdasarkan pada aspek di atas
untuk melihat terjadinya perubahan
sosial, maka dapat dibedakan berbagai
macam tipe perubahan sosial Ditinjau
dari proses terjadinya ada perubahan
sosial yang direncanakan dan ada yang
tanpa direncanakan. Perubahan sosial
vang tanpa direncanakan ialah
perubahan sosial yang timbul kerena
adanya dorongan yang muncul dari
masyarakat itu sendiri dengan tanpa
perumusan tujuan vang dicapai,
penentuan sasaran, perencanaan pro-
gram kegiatan dan tanpa adanya
wdhana perubahan (change agenﬂ.
Perubahan sosial benar-benar terjadi
dengan sendirian sebagai akibat
interaksi antar individu dalam sistem
sosial seperli perubahan sosial yang
terjadi tanpa direncanakan yaitu
terjadinya perubahan kebudavaan
sebagai akibat interaksi antar individu,
antar sistem sosial dalam suatu
masyarakat tertentu.

Perubahan sosial vang
direncanakan ialah perubahan yang,
disengaja dan dipersiapkan dengan
menetapkan tujuan yvang akan dicapai
menelapkan sasaran, merencana
program kegiatan dan melaksanakan
perubahan sosial tersebut. Pada
umumnya perubahan sosial yang
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terjadi di masyarakatl dewasa ini adalah
perubahan sosial yang direncanakan
seperti  untuk  meningkatkan
kesejahteraan keluarga, maka
direncanakan perubahan tata cara
kehidupan dengan wawasan kehidupan
keluarga kecil nehingga mencapai
arakat adil makmur secara

tin (Amsyari, 1993: 50).
ﬁerduarlmn jangka waktu
terjadinya perubahan sosial, Ibrahim
{19: 25) membedakan antara perubahan

jangka pendek dan perubahan jangka

dijelaskan sebagai berikut :

Tipe (1), beru bahan sosial y
bet?.;dj pada rﬁm yaitu pembaﬁ
sikap dan tingkah laku yang
berlangsung dalam waktu singkat
(jangka pendek). Misalnya untuk
merubah sikap akan lmgkah laku
seseorang seketika agar dapat berubah
dari yang jelek ke ;fng baik.

Tipe (2), perubahan yang berlangsung
jangka panjang adalah memberikan
ttainjni(l.ih'han}, guna untuk merubah
pela  kehidupan sesuai dengan

panjang. Berdasarkan ingkal terjadinya lingkungan tertentu.
Tabel 1
Subyek Perubahan i
| Miencagah (Kelompok) | Makro (masyarakat)
| Tipe 3 Tipe §
1) Perubahan norma 1) Penerwuan inovasi
Perubahan perilaku 2) Perubahan sdministrasi 2) Revolosi
|
| |
pe2 | Tiped 1 Tipe 6
i
gaya hidup  Perubahan organisasi Epolusi sosio-budi daya

perubahan sosial dapat dibedakan
pada tingkat mikro (individu), lingkat
intermidiate (kelompnkg’dﬂn tingkat
makro (masyarakal). Dengan cara
menyelenggarakan dua macam dimensi
ueba ai titik tolak melihat terjadinya

sosial yaitu "jangka waktu"
dan tingkat terjadinya (subyek
perubahan).

Maka dalam hal ini Zaltman dan
Duncan (1977) mengklasifikasikan
menjadi 6 (enam) tipe perubahan sosial
sebagaimana label 1

Dari keenam tipe di atas dapat

Tipe (3) tingkat kelumgzk pada waktu
singkal seperti perubahan norma serta
CATa bekerja sesuai dengan

kedudukannya sebagai ]:nemlm in.

Tipe (4), perf:hahmgda am keﬂ:mpok
yang terjadi dalam waktu yvang lama
misalnya perubaban organisasi,
perubahan sesial diperlukan untuk
membangun impin organisasi dan
relasi agagr nwpﬁ!l:ilukuprl\g eksistensi dan
Ertumhuhan organisme yang

rsangkutan.

Tipe (5), perubahan ini terjadi secara
mikro dalam bentuk singkat yaitu

Strategi Persbaban Sosial Sarwen)
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perubahan sesuai dengan kepentingan
pendidikan  seperti perubahan
kurikulum SMK atau SMU, perubahan
sosial diperlukan untuk mempengaruhi
siswa atau warga belajar

Tipe (6), yaitu perubahan sosial terjadi
secara makro wakitu lama, yaitu
perubahan kebudayaan antara w.
yang satu dengan yang lain. Menurut
Pidarta [199?’.'33] sosial budaya
merupakan bagian hidu manusia yang,
paling dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Setiap kegiatan manusia hampir
tidak pernah lepas dari unsur sosial
budaya, sebab sebagian besar dari
kegiatan manusia dilakukan secara
kelompok.

Agen perubahan adalah orang
atau badan yang bertugas memfasilitasi
terjadinya perubahan pada sebuah
sistem sosial. Rogers (1983) melihat
agen perubahan sebagai seorang
indivicru yang mengarahkan proses
pengambilan keputusan pada sistem
klien (sistem sosial) untuk men opsi
ke arah vang dike aki. Kehadiran
seorang alau sebuah agen perubahan
akan membantu mempercepal dan
mengarahkan perubahan sosial
schingga bisa berlangsung lebih cepat
dan efektif. Namun penyakit sosial
masa kini harus diperbaiki oleh
perbaikan moral (Wirutomo, 1995; 67)

Ada empat peran utama yung
mungkin dimainﬁn oleh agen
pcruEnhun dalam proses peruluﬁan
sosial, yaitu (1) sebagai katalisator
(cataliyst), (2) sebagai penghu ung
sumber (resource Iinker{eﬁ? sebagai

beri masalah (solution
giver), dan (4) sebagai pemacu proses
(process helper).

Sebagai penghubung sumber,
agen perubahan rfungsi
mem pertemukan sistem klien yang siap
berubah dengan sumberdaya vang
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memungkinkan. Untuk terjadinya
perubahan pada masyarakat diperhikan
agen yang bisa menemukan dan
memanfaatkan semaksimal mungkin
sumber daya vang ada di dalam
maupun di luar sistam klein. Berupa
dana, pengetahuan pemecahan
masalah, waktu, tenaga, atau motivasi.

Sebagai pemebri pemecahan
masalah, agen berinisiatif memberikan
cara bagaimana melakukan perubahan,
Tidak sedikit orang, organisasi, atau
vang, mengi:ﬁhﬁnn adanya perubahan
dan pembaharuan, tetapi mereka
memiliki keterbatasan tentang gagasan
bagaimana pembaharuan itu
seharusnya dilakukan. Karenanya a
pembaharuanlah vang bertindak
sebagai pemberi solusi itu.

Sebagai pemacu proses, agen
berfungsi memberikan dorongan agar
perubahan segera dimulai pada suatu
individu atau sistem sosial. Proses vang,
perlu dilakukan agar perubahan sosial
segera  terjadi  adalah dengan
menunjukkan  klien bagaimana
mengenal dan mendefinisikan
kebutuhan, mendiagnosa
dan menentukan tujuan, menemukan
sumber daya yang relevan dan
mem'iﬁtai:an upayva pemecahan
masalah.

Oleh karena itu, maka agen
perubahan perlu tahu kapan gan
bagiamana melakukan perubahan, dan
peran  vang harus dimainkan.
Disamping mengetahui peran, fungsi

mengenal startegi perubahan sosial
tidak bisa dilakukan demikian saja,
melainkan dilakukan secara sistematis
menurut dasar-dasar pertimbangan
tertentu,

Startegi Perubahan Sosial Masyarakat
Salah satu faktor yang ikut
menentukan efektifitas pelaksanaan

Al-‘Adalah \bl. 5, No. 3, Desenther 2003 6774



rogram perubahan sosial adalah
Eutip-.m penggunaan strategi, tetapi
memilih strategi yang bukan suatu
pekerjaan yang mudah, sukar untuk
memilih satu strategi tertentu guna
mencapai tujuan atau target perubahan
sosial lertentu, karena berbagai macam
sirategi itu terletak pada suatu
continum diri tingkat yang paling lemah
(sedikit) tekanan (paksaan) dari luar, ke
arah yang paling banyak (kuat) tekanan
(paksaan) dari luar.

Maka dari itu tekanan
perubahan sosial dapat memakai
tekanan dari pihak luar ingkungan dan
juga bisa memakai tekanan dari dalam
E‘ngl‘.ungan untuk  mengubah
perubahan sosial.

Galjart dan Buijs (1982)
menyebutkan dengan strategi dasar
perubahan sosial sebagai by
stimulastion, by persuation dan b
force, Perubahan stimulation ada
upaya untuk mengubah sistem klien
dengan memberikan rangsangan.
Perubahan sosial persuation adalah
perubahan sosial yang memberikan
suatu penerangan terhadap klien,
seda.ngfan perubahan by force adalah
perubahan klien dengan secara
pemaksaan vang dilakukan melalui
aturan/ hukuman.

Secara umum Macam-mMacan
strategi perubahan sosial adalah
strategi reedukalif, strategi persuatif,
strategi kekuasaan dan slrategi
fasilitatif dengan uraian sebagai berikul:
Strategi Edukatif.

Startegi edukatif adalah strategi
perubahan sosial vang dimulai
penyelenggaraan pendidikan (edukasi)
terhadap sasaran, Oleh karena itu
Zaltman dan Duncan (1977) menyebul
sebagai strategi reedukasi Pengpunaan
prefik "re” pada kata reeducative karena
strategi ini mungkin/bisa melibatkan

Strategi Perubahan Sosial Sarwan.)

suatu urlearning, yaitu suatu kegiatan
untuk melonggarkan dan melepaskan
segala  sesuatu  (pengeta huan,
keterampilan dan sikap) yang telah ada.

Strategi reedukatif adalah

perubahan sosial dengan
membangkitkan kesadaran kritis
sasaran sehingga dengan
kesadarannya tersebut mereka

melakukan perubaban.

Stralegi perubahan sosial
melalui meduka.li?mempﬂﬁjrmlkm
adanya pemahaman yang jelas dari
sasaran (client system) atas inovasi,
tujuan, arah, dan konsekuensi
perubahan. Apabila sasaran telah
memahami hal-hal tersebut, maka
perubahan sosial hisa dilakukan.
Oleh karena itu salal satu ciri startegi
reedukalif adalah membuluhkan
wakiu yang lama untuk terjadinya
perubahan.

Straiergi Persuasif

Startegi persuasif adalah
strategi pr_rubﬁum sosial dengan peran
agen pembaharuan Eadu posisi
moderat. Sir i ini dilakukan melahui
pemberian informasi fﬂ.nf bersifat
persuasi, penerangan, penyuluhan, dan
stimulasi terhadap sistem klien, dimana
pemeberian informasi tersebut pada
sistemn klien terjadi perubahan ke arah
vang dikehendaki Zaltman dan
Duncan (1977) menyebut, strategi
persuasif adalah perubahan melalui
pesan-pesan (infnrmnsy terhadap
sistern klien. Pesan yang disampaikan
mungkin bersifat sungguh-sungguh
benar, atau sebaliknya yang bersifat
menyesatkan (bias). Strategi persuasif
ditujukan untuk terjadinya perubahan
sosial melalui manipulasi fakta-fakta
dengan memberikan serangkaian
informasi secara sistematis kepada
klien. Strategi persuasif banyak
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digunakan untuk kepentingan
E:\ik]amn.. penyuluhan, dan kegiatan

nya.

Strategi Kekuasaan

Strategi kekuasaan (Power
strategi) meliputi penggunaan
kekerasan atau kekuatan untuk
mencapai target sosial. yang dimaksud
kekuatan atau kekuasaan tidak hanva
bersifat fisik, tetapi bersifat psikologi
yang berdimensi ideologi, politik,
ekonomi, sosial, atau bu idaya.
Kekuasaan berhubungan dengan
tingkat pemaksaan atas sistem kijen
519%1 agen perubahan. Kekuasaan
didefinisikan sebagai kemampuan

untuk mengubah individu atau sislem
klien seperti yang diharapkan agen
perubahan.

Ciri-ciri yang mehonjol dari
strategi kekuasadn adalah komitmen
khalayak sasaran yang rendah terhadap
perubahan dan waktu perubahan yang
sangat cepat. Komitmen perubahan
mmgﬁh karena mereka tidak memiliki
alasan atau kebutuhan terhadap
perubahan (misalnya perilaku) karena
tekanan dari agen perubahan atau
pihak luar di luar sistem klien, Wiktu
perubahan terjadi dalam waktu ya
singkat atau cepat karena pengaru
pemaksaan, bisa karena ancaman
sanksi, ketakutan dan sebagainya.

Contoh perubahan sosial jenis
ini vang pernah terjadi adalah
penggunaan helm bagi pengendara
sepeda motor. Upaya perubahan
dimulai dengan menerapkan j ur-jalur
khusuurminhnwaﬁbhelnu udian
wajib helm berlaku untuk ruas jalan.
Dengan jalur wajib helm itu maka
pengendara sepeda motor mau tidak
mau harus menggunakan helm bila
melintasi jalur tersebut.

[

Strategi Fasilitatif
Adakalanya perubahan sosial
yang diinginkan agen perubahan dapat
dilakukan mdmﬁehr!:smklmdan
pada waktu yang bersamaan sistem
klien juga menghendaki adanya
perubahan. Zaltman dan Duncan (1
mengatakan slraleﬁr‘ fasilitatif adalah
upaya agen perubsahan membantu
memperm sistern klien melakukan
sendiri perubahan sosial. Strategi
fasilitatif berangkat dari asumsi bahwa,
(1) target group mengenali masalah.
masalah yang dihadapi, (2) target
Emupmnummn menyetujui adanva
ebutuhan akan perubahan menuju
pembaharuan, dan (3) sistem klien
terbuka terhadap bantuan dan
berkemauan untuk menolong dirinya
sendliri dalam melakukan perubahan,
Tugas agen perubahan dalam
penerapan strategi fasilitas adalah
sebagai penghubung sumber-sumber
daya yang diperlukan untuk proses
perubahan sosial. Cordoh kEﬁh!ﬂn{lﬁ
memetlukan model strategi fasilitati
misalnya naan komputer dan
internet unlI:Jk memasuki abad 21. Para
pengguna komputer mengetahui botul
bahwa memarl-auki abad 21 mereka
menghadapi problem. Untuk itu
mereka memerlukan program baru
ang bisa mengatasi masalah tersbeut,
mereka memaklumi bahwa
gggum komputer itu, tidak memiliki
ampuan mengatasi sendir masalah
tersebut, maka mereka rir:inta bantuan
dari pihak luar Dalam keadaan vang
dem.ijdan maka jual jasa pro-
gram menawarE:: I}::I:!THH.E- fasilitas
vang dimilikinva untuk mengalasi
millenjum baru pada jaringan komputer
yang dimiliki sistem sosial.

Penggunaan Strategi Ganda
Penggunaan strategi perubahan
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sosial seringkali tidak bisa dilakukan
dengan satu model saja secara mumni.
Penggunaan satu model dalam
perubahan sosial tidak akan berhasil
secara efeklif dan efisein. Sedikit atan
banyak intensitasnya, upaya perubahan
sosial memerlukan dukungan semua
jenis model strategi. Bahkan pada

-bentuk perubahan sosial yang,
amplitudo

kompleks, engan
peru yang luas, dan melibatkan
banyak tingkat analisis serta unit-unit

studi, membutuhkan hadirnya lebih
dari satu jenis strategi, inilah vang
disebul penggunaan strat{aﬁi ganda.

Strategi ganda untuk sosial
ndalt:.l? igurmkaml]rfelsl:lrih dari satu
model strategi perubahan sosial
Pada umumya upava
pengembangan masyarakat dan
pembangunan pada umumnya
menggunakan strategi %:mda ini.
Contoh kegiatan perubahan sosial
sederhana yang membutuhkan strategi
anda mislanya program Keluarga
ana (KB). Pada taraf awal, untuk
mengintrodusir program ini
menggunakan model persuasif, dan
secara selektil digunakan strategi
edukatif dan strategi kekuasaan. Stratgi
persuasif diberikan pada khalayak
sasaran pada umumnya dan para tokoh
t. Strategi edukatif diberikan
pada kader, dan para tokoh
masyarakat. Strategi Kkekuasaan
diberikan kepada para calon aksepior
yang telah berada pada situasi kritis
dan tidak beresiko bila dipaksa. Calon
akseptor yang dipaksa antara lain para
pasangan usia subur yang telah
mempunyai banyak anak yang
perekonomian rendah. Pemaksaan
mungkin juga dilakukan terhadap para
suami yang tidak setuju istrinya ikut
KB, namun pada sisi lain sudah tak ingin
punya anak lagi, maka atas persetujuan

istri saja dilakukan pemasangan/
penggunaan alat kontrasepsi teretentu
tanpa persetujuan sang suami. Dalam
hal ini secara tidak langsung sang suami
telah dipaksa untuk raenerima inovasi.

Kesimpulan

Pada prinsipnya perubahan
sosial yang direncanakan sering terjadi
melalui intervensi agen perubahan.
Strategi perubahan itu bisa
diklasifikasikan dari vang paling
"linak" sampai dengan yang paling
"keras" stralegi itu adalah strategi
edukatit, strategi persuasif, strategi
kekuasaan, strategi fasilitatif, dan
startegi ganda.

Strategi edukatif merupakan
strategi yang dapal menghasilkan
perubahan paling alumiah dan relatif
permanen. Oleh karena itu startegi ini
disebul sebagai strategi vang paling
layak dan paling netral. Dapat
dikatakan bahwa strategi edukatif tidak
menimbulkan "goncangan” dalam
proses perubahan sosialnya. Namun
sl:ra!r.?-i ini membutuhkan waktu yang
relatif lama/ panjang, Strategi persuasif
merupakan strateg: vang moderat.
Sedangkan strategi kekuasaan
merupakan strategi perubahan sosial
j'ani F&Iing tinggi tingkat tekanan
pihak luar te ap sistem klien.
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